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ABSTRAK

Persaingan bisnis kedai kopi di kawasan Jababeka Cikarang semakin ketat seiring

dengan meningkatnya budaya konsumsi kopi dan tuntutan konsumen terhadap

produk yang berkualitas serta inovatif. Kondisi tersebut menuntut pelaku usaha

kedai kopi untuk terus melakukan inovasi guna meningkatkan nilai pelanggan

(customer value) dan mempertahankan keberlanjutan usaha. Kegiatan

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan kreasi menu

dan memanfaatkan merchandise sebagai strategi peningkatan customer value dan

pendapatan Flash Coffee Jababeka. Metode yang digunakan melalui tiga tahapan,

yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan dilakukan melalui
survei lokasi dan identifikasi kebutuhan mitra, tahap pelaksanaan dilakukan

melalui pendampingan pengembangan menu dan perancangan merchandise
bersama karyawan, serta tahap evaluasi dilakukan melalui diskusi untuk menilai
efektivitas kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengembangan menu
yang kreatif dan sesuai dengan tren konsumen mampu meningkatkan daya tarik
produk, kepuasan pelanggan, serta mendorong terjadinya pembelian ulang. Selain
itu, pemanfaatan merchandise berperan dalam memperkuat identitas merek dan
menciptakan nilai tambah bagi pelanggan. Kegiatan ini juga berdampak positif
terhadap peningkatan pemahaman dan keterlibatan karyawan dalam proses
inovasi usaha. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa
inovasi menu dan merchandise merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan customer value, memperkuat citra merek, serta mendukung
peningkatan pendapatan dan keberlanjutan usaha kedai kopi di tengah persaingan
bisnis yang kompetitif-

© 2025 JGEN

*Corresponding author email: ernaapriani@pelitabangsa.ac.id

doi.org/10.60126/jgen.v4il. 1453



Putri et al. - Volume 4 Nomor 1 (2026) : 57 - 65

PENDAHULUAN
Persaingan bisnis kedai kopi di Jababeka Cikarang semakin ketat karena budaya

konsumsi kopi di kalangan masyarakat yang semakin meningkat. Meningkatnya
permintaan kopi yang enak dan berkualitas mendorong munculnya kedai kopi baru yang
memberikan beragam kreasi produk dan pengalaman yang beragam. Hal tersebut
membuat pelaku usaha kedai kopi untuk melakukan inovasi agar mampu bertahan di
tengah persaingan kedai kopi yang kompetitif. Kemampuan berinovasi sangat diperlukan
untuk membuat produk dapat berkembang dengan baik. Inovasi produk kedai kopi agar
memiliki nilai jual yang baik satu diantaranya adalah penciptaan menu baru yang kreatif
serta penyediaan merchandise yang dapat memperkuat identitas merek dan memberikan
nilai tambah bagi pelanggan (Fakhruddin, 2023). Melalui strategi tersebut, diharapkan
dapat meningkatkan customer value dan pendapatan pada kedai kopi.

Keputusan pembelian konsumen menjadi suatu hal yang sangat penting terhadap
pembelian produk yang akan konsumen beli, karena keputusan tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. (Duha & Siagian, 2023). Faktor internal
mengenai pribadi dan psikologis sedangkan faktor eksternal mengenai budaya dan sosial.
Dengan demikian pelaku usaha kedai kopi harus memahami perilaku konsumen agar
dapat merancang strategi pemasaran yang tepat untuk meningkatkan pendapatan dan
daya saing usaha kedai kopi (Kristian et al., 2018). Dalam rencana pengembangan
ekonomi kreatif Indonesia tahun 2025 yang dirumuskan oleh departemen perdagangan
republik Indonesia dijelaskan adanya evolusi ekonomi kreatif fenomena mengarahkan
pelaku usaha untuk mengoptimalkan sumber daya manusia dan kreativitas (Nugroho &
Cahyadin, 2025). Sejalan dengan fenomena tersebut, optimalisasi sumber daya manusia
dan kreativitas menjadi faktor yang sangat penting bagi pelaku usaha kedai kopi dalam
menghadapi persaingan dengan kompetitor. Pelaku usaha yang memanfaatkan kreativitas
secara optimal akan lebih unggul dalam menciptakan inovasi produk, sedangkan pelaku
usaha yang kurang responsif terhadap perkembangan ekonomi kreatif akan berisiko
kehilangan daya saing di tengah persaingan usaha yang semakin ketat.

Flash Coffee Jababeka menjadi salah satu pelaku usaha kedai kopi yang harus
berhadapan dengan intensitas persaingan yang tinggi di wilayah Jababeka akibat
banyaknya usaha sejenis. Kondisi tersebut mendorong perlunya penerapan strategi
inovatif agar usaha dapat terus bertahan sekaligus meningkatkan pendapatan. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pengembangan variasi menu dan merchandise
yang dirancang sesuai dengan kebutuhan serta selera konsumen. Inovasi dalam makanan
dan minuman menjadi poin penting dalam meningkatkan daya tarik menu. Kedai kopi
bukan hanya tempat untuk menikmati kopi, melainkan juga menjadi tempat kuliner yang
menawarkan berbagai menu yang bervariatif. Menu yang kreatif dan inovatif
mencerminkan keberagaman rasa dan gaya hidup pelanggan (Rinaldi & Kunci, 2024).
Oleh karena itu, pengembangan menu yang inovatif menjadi strategi penting bagi pelaku
usaha kedai kopi dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat.

Visual merchandise merupakan strategi yang digunakan oleh pelaku usaha dalam
menyajikan barang dagangannya yang dibuat semenarik mungkin (eye-catching) yang
ditujukan kepada pelanggan potensial agar konsumen merasa tertarik terhadap produk
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yang ditawarkan. Visual merchandise merupakan upaya yang dikerjakan perusahaan
sebagai pengganti tenaga penjual bertujuan untuk memberikan sebuah informasi yang
dibutuhkan oleh konsumen atau pelanggan ditunjukkan dengan tanda gambar atau media
lainnya (Laurenza et al., 2025). Produk merchandise seperti tumbler, tas jinjing, atau
pakaian dengan desain menarik dapat mencerminkan karakteristik dan nilai kedai kopi,
sekaligus berfungsi sebagai alat promosi tidak langsung. Dengan menyediakan merchandise
yang relevan dan kreatif, pelaku bisnis dapat menciptakan nilai tambah bagi pelanggan
dan memperkuat citra merek di tengah meningkatnya persaingan di industri kedai kopi.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada bagaimana
pengembangan kreasi menu dan merchandise dapat meningkatkan customer value dan
pendapatan Flash Coffee di Jababeka. Kegiatan ini bertujuan membantu pelaku usaha
dalam mengembangkan variasi menu yang lebih kreatif dan inovatif sesuai dengan selera
serta kebutuhan konsumen, mengoptimalkan pemanfaatan merchandise sebagai sarana
pendukung identitas merek dan media promosi kedai kopi, meningkatkan customer value
melalui penyediaan produk dan pengalaman yang memberikan nilai tambah bagi
pelanggan, mendukung peningkatan pendapatan dan keberlanjutan usaha Flash Coffee
Jababeka di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat.

Hasil kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pelaku usaha dalam
wawasan dan referensi untuk menciptakan variasi menu yang lebih kreatif dan inovatif
sesuai dengan selera serta kebutuhan konsumen, membantu pelaku usaha dalam
memanfaatkan merchandise secara optimal sebagai identitas merek sekaligus media
promosi yang efektif, meningkatkan nilai yang dirasakan pelanggan (customer value)
melalui produk dan pengalaman yang lebih menarik dan berkesan, membantu pelaku
usaha dalam meningkatkan pendapatan serta menjaga keberlanjutan usaha di tengah
persaingan bisnis kedai kopi yang semakin ketat.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Flash Coffee

Jababeka yang berlokasi di Ruko Sunter Niaga, JI. Tarum Barat II No. 22 Blok R9,
Jayamukti, Kecamatan Cikarang Pusat, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17530. Sasaran
kegiatan adalah pelaku usaha Flash Coffee Jababeka beserta karyawannya. Karyawan
dilibatkan secara aktif karena memiliki peran penting dalam operasional usaha dan
interaksi langsung dengan pelanggan, sehingga diharapkan mampu berkontribusi dalam
pengembangan inovasi menu dan pemanfaatan merchandise.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan survei lokasi
dan survei kebutuhan melalui wawancara dengan karyawan Flash Coffee Jababeka guna
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi, khususnya terkait variasi menu dan
pemanfaatan merchandise dalam meningkatkan nilai pelanggan.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kerja sama antara tim pengabdian dan
karyawan Flash Coffee Jababeka. Kegiatan diawali dengan pertemuan untuk menyusun
rencana kerja, meliputi pengembangan menu, perancangan konsep merchandise, serta
pembagian tugas. Selanjutnya, kegiatan utama dilaksanakan dengan pendampingan
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langsung, di mana karyawan berperan aktif dalam implementasi rencana, sementara tim
pengabdian memberikan bimbingan dan masukan.

Tahap evaluasi dilaksanakan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. Evaluasi
dilakukan melalui diskusi bersama untuk menilai ketercapaian program, efektivitas
pengembangan menu dan merchandise, serta mengidentifikasi kendala yang muncul. Hasil
evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan dan rekomendasi pengembangan usaha di
masa mendatang.

—

.
b 33

Gambar 1. Lokasi Flash Coffe Jababeka

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Flash Coffee
Jababeka menghasilkan beberapa capaian positif, khususnya dalam pengembangan kreasi
menu dan pemanfaatan merchandise sebagai upaya meningkatkan customer value dan
pendapatan usaha. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi bersama karyawan, diperoleh
beberapa temuan utama yang menunjukkan adanya perubahan positif dalam pengelolaan
produk dan strategi pemasaran usaha.

£

Gambar 2. Pelaksanan Keiatan
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Pengembangan kreasi menu memberikan variasi pilihan bagi pelanggan sehingga
meningkatkan daya tarik produk. Menu yang dikembangkan menyesuaikan dengan tren
minuman kopi kekinian serta preferensi konsumen, baik dari segi rasa, tampilan, maupun
harga. Hal ini mendorong peningkatan minat beli pelanggan serta memicu terjadinya
pembelian ulang (repurchase), yang berkontribusi pada peningkatan nilai pelanggan dan
pendapatan usaha. Selain itu, pengenalan dan pemanfaatan merchandise seperti tumbler,
tote bag, dan produk berlogo Flash Coffee memberikan nilai tambah bagi pelanggan.
Merchandise tidak hanya berfungsi sebagai produk pendukung, tetapi juga sebagai media
promosi tidak langsung yang mampu memperkuat identitas merek. Pelanggan yang
menggunakan merchandise secara tidak langsung membantu memperluas eksposur merek
Flash Coffee di lingkungan sekitar. Pendampingan yang dilakukan oleh tim pengabdian
membantu meningkatkan pemahaman karyawan mengenai pentingnya inovasi produk
dan pelayanan dalam menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih baik. Karyawan
menjadi lebih aktif dalam memberikan ide dan masukan terkait pengembangan menu serta
strategi pemasaran sederhana yang dapat diterapkan di kedai kopi.

Gambar 3. Mitra Kegiatan
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa inovasi menu dan merchandise berperan penting
dalam meningkatkan customer value. Customer value tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas
rasa produk, tetapi juga oleh pengalaman yang dirasakan pelanggan secara keseluruhan.
Inovasi pada makanan dan minuman mampu meningkatkan daya tarik serta kepuasan

pelanggan (Rinaldi, 2024). Pengembangan menu yang kreatif memungkinkan Flash
Coffee Jababeka untuk membedakan diri dari kompetitor di wilayah Jababeka.
Diferensiasi produk menjadi strategi penting dalam menghadapi persaingan bisnis kedai
kopi yang semakin ketat. Menu yang unik dan sesuai dengan tren mampu menciptakan
persepsi nilai yang lebih tinggi di mata konsumen, sehingga meningkatkan loyalitas
pelanggan. Selain itu, pemanfaatan merchandise terbukti mampu memperkuat citra merek
dan meningkatkan kedekatan emosional antara pelanggan dan usaha. Merchandise yang
menarik dan fungsional menciptakan kesan eksklusif serta meningkatkan kebanggaan
pelanggan terhadap merek. Visual merchandise dapat berfungsi sebagai pengganti tenaga
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penjual dan media komunikasi merek kepada konsumen (Laurenza et al., 2025). Dengan
meningkatnya customer value melalui inovasi menu dan merchandise, dampak positif juga
terlihat pada potensi peningkatan pendapatan usaha. Pelanggan yang merasa puas
cenderung melakukan pembelian ulang dan merekomendasikan Flash Coffee kepada
orang lain. Oleh karena itu, strategi inovasi produk yang berkelanjutan menjadi faktor
penting dalam menjaga keberlangsungan usaha Flash Coffee Jababeka. Tahapan akhir
merupakan tahapan evaluasi dari kegiatan PKM yang merupakan proses akhir kegiatan
yaitu foto bersama oleh tim pelaksana PKM kepada pihak mitra yang diwakili oleh
karyawan Flash Coffee di Jababeka sekaligus penutupan kegiatan.

LA

Gambar 4. Foto Bersama Mitra

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengembangan kreasi
menu dan pemanfaatan merchandise memberikan dampak positif terhadap peningkatan
customer value dan potensi pendapatan Flash Coffee Jababeka. Inovasi produk yang
dilakukan tidak hanya meningkatkan daya tarik dan kepuasan pelanggan, tetapi juga
memperkuat citra merek serta daya saing usaha di tengah persaingan industri kopi yang
semakin ketat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilaksanakan di Flash Coffee Jababeka, dapat disimpulkan bahwa pengembangan kreasi
menu dan pemanfaatan merchandise merupakan strategi yang relevan dan efektif dalam
meningkatkan customer value serta mendukung peningkatan pendapatan usaha kedai kopi.
Di tengah tingginya persaingan bisnis kedai kopi di wilayah Jababeka, inovasi produk
menjadi kebutuhan utama agar pelaku usaha mampu mempertahankan eksistensi dan
daya saingnya. Kegiatan ini menunjukkan bahwa inovasi yang dirancang berdasarkan
kebutuhan dan preferensi konsumen mampu memberikan dampak positif terhadap
persepsi nilai yang dirasakan pelanggan. Pengembangan kreasi menu yang dilakukan tidak
hanya berfokus pada penambahan variasi produk, tetapi juga memperhatikan aspek
kualitas rasa, tampilan visual, serta kesesuaian dengan tren konsumsi kopi dan minuman
kekinian. Menu yang lebih variatif dan kreatif memberikan pengalaman baru bagi
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pelanggan, sehingga meningkatkan kepuasan dan ketertarikan konsumen untuk
melakukan pembelian ulang. Hal ini membuktikan bahwa inovasi menu memiliki peran
penting dalam membentuk loyalitas pelanggan serta meningkatkan potensi pendapatan
usaha secara berkelanjutan.

Selain inovasi menu, pemanfaatan merchandise sebagai bagian dari strategi
penguatan merek juga memberikan kontribusi signifikan. Merchandise yang dirancang
dengan identitas Flash Coffee Jababeka berfungsi tidak hanya sebagai produk pendukung,
tetapi juga sebagai media promosi tidak langsung yang efektif. Penggunaan merchandise
oleh pelanggan di berbagai aktivitas sehari-hari membantu meningkatkan visibilitas merek
dan memperluas jangkauan pemasaran. Dengan demikian, merchandise mampu
menciptakan nilai tambah bagi pelanggan sekaligus memperkuat citra dan positioning Flash
Coffee di tengah persaingan bisnis kedai kopi. Kegiatan pengabdian ini juga memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kapasitas sumber daya manusia, khususnya
karyawan Flash Coffee Jababeka. Melalui pendampingan dan diskusi yang dilakukan,
karyawan menjadi lebih memahami pentingnya kreativitas, inovasi, dan pelayanan dalam
menciptakan pengalaman pelanggan yang optimal. Keterlibatan aktif karyawan dalam
proses pengembangan menu dan merchandise menunjukkan bahwa optimalisasi sumber
daya manusia merupakan faktor kunci dalam keberhasilan strategi inovasi produk.
Karyawan tidak hanya berperan sebagai pelaksana operasional, tetapi juga sebagai agen
inovasi yang mampu memberikan ide dan masukan untuk pengembangan usaha.

Peningkatan customer value yang dihasilkan dari inovasi menu dan merchandise
berdampak langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja usaha Flash Coffee
Jababeka. Pelanggan yang merasakan nilai lebih dari produk dan layanan cenderung
memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan peluang terjadinya
pembelian ulang dan rekomendasi dari mulut ke mulut (word of mouth). Kondisi ini
menjadi modal penting bagi usaha kedai kopi dalam menjaga keberlanjutan usaha dan
meningkatkan pendapatan di tengah dinamika persaingan bisnis yang terus berkembang.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini membuktikan bahwa
pendekatan inovatif melalui pengembangan produk dan penguatan identitas merek dapat
menjadi solusi strategis bagi pelaku usaha kedai kopi dalam menghadapi tantangan
persaingan. Hasil kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi Flash Coffee
Jababeka, tetapi juga dapat dijadikan referensi bagi pelaku usaha kedai kopi lainnya dalam
merancang strategi inovasi yang berorientasi pada kepuasan pelanggan, peningkatan nilai,
dan keberlanjutan usaha.
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